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ABSTRACT 
 
Arie Amien Dwi Hidayati ,2010. BUSINESS BUDGET PLAN DECISION 
SUPPORT SYSTEM. DIII Computer Science Programs Mathematic and Natural 
Sciences Faculty Sebelas Maret University Surakarta. 
DIII Informatic Engineering of mathematic and science faculty is one of 
the program study at Sebelas Maret University of Surakarta. The cost of activity 
must be organized to budget their activities. However,  no every cost proposal list 
can be agreeable, therefore  it must be made a decision suitable for the 
determining the target budget  by estimate gotten. To support decision making 
cost allocation by estimate gotten so needed a decision support system. 
The program was developed by creating data flow diagram and entity 
relationalship diagram. The languages use is PHP and editing used Macromedia 
Dreamweaver. 
This system can support decision of cost allocation, so decision maker can 
considere the decision from this system. 
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MOTTO 
 
 
 
“Melakukan sesuatu dengan benar sangat berbeda maknanya dengan 
melakukan sesuatu yang benar” 
“Apa yang kamu pikirkan, maka itulah yang akan terjadi padamu” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Teknologi informasi sekarang ini semakin berkembang, DSS (Decision 
Support system) sangat perlu diterapkan dalam berbagai bidang. Keberadaan 
komputer pada saat ini merupakan salah satu faktor penunjang yang penting 
untuk kelancaran aktifitas suatu lembaga atau instansi. Komputer berguna 
untuk proses pengolahan data juga penguasaan informasi manajemen, selain 
itu juga dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Kegiatan yang ada 
pada lembaga atau instansi membutuhkan komputer sebagai alat bantu yang 
mutlak sehingga penerapan sistem informasi berbasis komputer merupakan 
kebutuhan pokok dan memberikan keunggulan. Dengan adanya suatu DSS 
(Decision Support System) lembaga atau instansi menjadi lebih mudah 
melakukan pengolahan data serta mengambil keputusan, sehingga segala 
masalah yang membutuhkan kecepatan dan ketepatan dalam penyelesaiannya 
dapat diatasi dengan mudah dan efisien. 
Program studi D3 Teknik Informatika merupakan salah satu program 
studi yang ada di Universitas Sebelas Maret Surakarta, maka setiap tahunnya 
program studi D3 Teknik Informatika Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam mempunyai kewajiban untuk mengajukan rencana 
kegiatan seluruh biaya yang digunakan sebagai biaya operasional pengadaan 
pembelajaran mahasiswanya. Rencana biaya kebutuhan ini disebut RBA yang 
merupakan kependekan dari Rancangan Bisnis Anggaran. 
Program studi D3 Teknik Informatika Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta pada saat ini belum 
mempunyai suatu sistem pembantu pengambilan keputusan rancangan bisnis 
anggaran. Oleh karena itu untuk mempermudah dan mengefisienkan 
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pengambilan keputusan pengalokasian biaya anggaran yang biasanya 
dilakukan secara manual memerlukan adanya suatu DSS(Decision Support 
System) yang baik sesuai dengan teknologi informasi yang berkembang saat 
ini. 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
Uraian latar belakang diatas, dapat digunakan untuk merumuskan suatu 
masalah yang menjadi pokok pembahasan selanjutnya yaitu: bagaimana 
mengembangkan suatu sistem pengambilan keputusan rancangan bisnis 
anggaran D3 Teknik Informatika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
1.3. BATASAN MASALAH 
Batasan masalah yang dikemukakan oleh penulis adalah pembuatan DSS 
(Decision Support System) Rancangan Bisnis Anggaran program studi D3 
Teknik Informatika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. DSS ini dibuat berdasarkan sistematika 
pengalokasian RBA pada program studi D3 Teknik Informatika FMIPA 
UNS. 
1.4. TUJUAN DAN MANFAAT 
1.4.1. Tujuan 
Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk mengembangkan 
suatu sistem pembantu pengambilan keputusan pengalokasian anggaran di D3 
Teknik Informatika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sebelas Maret Surakarta berdasarkan skor prioritas aktivitas dan 
skor prioritas pencapaian kegiatan. 
1.4.2. Manfaat 
1. Bagi instansi 
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Instansi mendapatkan suatu sistem pembantu pengambilan 
keputusan pengalokasian anggaran RBA. Dimana sistem pembantu 
pengambilan keputusan ini dapat menjadi landasan atau dasar 
pemikiran untuk mengembangkan system pada masa yang akan 
datang. 
2. Bagi mahasiswa 
Menambah wawasan dalam melakukan pengembangan suatu 
system yang diperlukan dari hasil analisis dan menentukan langkah 
– langkah untuk pengembangan DSS(Decision Support System) 
Rancangan Bisnis Anggaran dengan menerapkan ilmu yang 
diperoleh dari perkuliahan. 
 
1.5. METODOLOGI PENELITIAN 
1.5.1. Jenis Data 
Metode penelitian sangat diperlukan dalam penyusunan suatu 
penelitian ilmiah. Karena metode penelitian yang digunakan akan 
sangat menentukan mutu, nilai validasi dan hasil penelitian ilmiah. 
Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan mengadakan 
wawancara secara langsung dari narasumber yang mengetahui 
tentang detail data yang dibutuhkan oleh penulis. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
instansi yang berupa catatan – catatan dan data pendukung lain, 
kemudian penulis menganalisa sendiri data sekunder yang telah 
didapatkan tersebut.  
1.5.2. Teknik Pengumpulan Data 
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Penelitian karya ilmiah menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, antara lain sebagai berikut: 
1. Teknik Pengumpulan Data Primer 
1.1. Metode Observasi 
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
cara melakukan penelitian langsung terhadap obyek yang 
diteliti dengan instansi terkait untuk  mendapatkan data dan 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diuraikan. 
1.2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada nara 
sumber, yaitu pihak – pihak yang terkait secara langsung dan 
mengetahui keadaan lapangan yang sebenarnya. 
1.3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara mengumpulkan data yang terkait dengan 
permasalahan dari bagian yang berhubungan dengan 
pengarsipan. 
2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
Pada teknik ini, penulis mendapatkan data dengan cara 
melakukan studi kepustakaan. Data yang didapatkan menjadi 
pendukung dan pelengkap data yang didapatkan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data primer. 
 
1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 
Penulisan tugas akhir ini tersusun dalam 5 (lima) bab dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan 
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Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan,  manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori 
Landasan teori memuat bebrapa teori yang mendasari penyusunan tugas akhir ini. 
Adapun teori – teori yang dikemukakan merupakan landasan untuk 
pengembangan sistem pembantu pengambilan keputusan  rancangan bisnis 
anggaran program studi D3 Teknik Informatika. 
BAB III Desain dan Perancangan  
Memuat tentang data-data yang diperlukan dalam perancangan sistem pendukung 
pengambilan keputusan rancangan bisnis anggaran pada D3 Teknik Informatika 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
BAB IV Implementasi dan Analisa 
Memuat implementasi dan hasil analisa (evaluasi) dari sistem pembantu 
pengambilan keputusan rancangan bisnis anggaran D3 teknik Informatika. 
BAB V Penutup 
Bab penutup berisikan Kesimpulan dan  Saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1     Konsep Dasar Sistem 
2.1.1  Pengertian Sistem 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis, Jogiyanto HM(2000:7)  
suatu sistem adalah suatu kumpulan dari elemen-elemen (orang, perangkat 
keras, informasi dan lain-lain) diorganisasikan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
Menurut James O. Hicks, Jr dan Wayne E. Leininger, Jogiyanto 
HM(2000:7) secara abstrak, suatu sistem adalah sebagai kumpulan interaksi 
dari komponen-komponen yang beroperasi di dalam suatu batas  sistem. 
Batas sistem akan menyaring tipe dan tingkat arus dari input serta output di 
antara sistem dengan lingkungannya. 
Sistem menurut Robert H. Blissmer, Jogiyanto HM(2000,7) adalah 
kumpulan dari bagian-bagian yang ditata, berinteraksi bersam-sama untuk 
melakukan suatu fungsi. 
Menurut Richard F. Neuschel, Jogiyanto HM(2000,7) suatu sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan 
dikembangkan sesuai dengan suatu skema yang terintegrasi untuk 
melakukan suatu kegiatan utama di dalam bisnis. 
Sedangkan menurut Jerry FitzGerald, Ardra F.FitzGerald dan Warren 
D.Stallings, Jr dalam Jogiyanto HM(2000,7) suatu sistem adalah suatu 
jaringan kerja dari prosedur-prossedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 
suatu sasaran tertentu. 
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Dari beberapa pengertian sistem di atas, sistem dapat didefinisikan 
sebagai kumpulan dari bagian-bagian yang diatur di dalam prosedur-
prosedur sehingga bagian-bagian tersebut dapat bersama-sama menjalankan 
prosedur yang urut untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
2.1.2  Karakteristik Sistem 
Konsep sistem yang sederhana mempunyai model umum yang terdiri 
dari input, proses dan output. Namun pada dasarnya suatu sistem 
mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Berikut merupakan 
penjelasan dari karakteristik suatu sistem: 
1. Komponen Sistem (Component) 
Suatu sistem pasti terdiri dari sejumlah komponen yang saling 
berinteraksi dan bekerja sama membentuk satu kesatuan. 
Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem berupa 
suatu subsistem. Subsistem ini mempunyai sifat dari sistem dan 
bertugas untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan 
mempengaruhi keseluruhan dari proses sistem. 
2. Batas Sistem (Boundary) 
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lain ataupun sistem dengan lingkungan luarnya. 
Batas sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem 
tersebut dan memungkinkan untuk memandang sistem sebagai satu 
kesatuan. 
3. Lingkungan Luar Sistem (Environments) 
Lingkungan Luar Sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar 
batas sistem tetapi mempunyai pengaruh terhadap proses operasi 
sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan, 
tetapi dapat pula bersifat merugikan. Lingkungan luar sistem yang 
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menguntungkan harus dijaga karena dapat menjadi energi bagi 
sistem. Sedangkan untuk lingkungan luar sistem yang merugikan 
harus dikendalikan supaya tidak mengganggu kelangsungan sistem 
nantinya. 
4. Penghubung Sistem (Interface) 
Merupakan sarana penghubung antar subsistem. Dengan adanya 
penghubung, maka dimungkinkan sumber-sumber daya mengalir 
dari satu subsistem ke subsistem yang lain sehingga membentuk 
satu kesatuan sistem. 
5. Masukan sistem (Input) 
Masukan sistem adalah semua energi yang dimasukkan ke dalam 
sistem. Masukan yang diberikan dapat berupa masukan perawatan 
(maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). 
6. Keluaran Sistem (Output) 
Keluaran dari sistem adalah hasil dari energi yang diolah sehingga 
menjadi keluaran yang berguna. 
7. Pengolah sistem (Process) 
Suatu pengolah sistem mempunyai tugas untuk mengubah masukan 
menjadi keluaran. 
8. Sasaran Sistem (Objectives) atau Tujuan Sistem (Goal) 
Sasaran sistem atau tujuan sistem sangat menentukan kebutuhan 
masukan bagi sistem dan keluaran dari sistem. Apabila sasaran 
sistem atau tujuan sistem tercapai, maka sistem baru dapat 
dikatakan berhasil.  
2.2     Konsep Dasar Informasi 
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2.2.1  Pengertian Informasi 
Menurut John Burch dan Gary Grudnitski, pada Jogiyanto HM (2000,7) 
informasi adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih 
berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk 
digunakan di dalam pembuatan keputusan. 
Menurut Gordon B. Davis, Jogiyanto (2000,7) informasi adalah data 
yang telah diolah ke dalam suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya 
dan nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami di dalam keputusan 
sekarang maupun masa depan. 
Sedangkan menurut Jerry FitzGerald, Ardra F.FitzGerald dan Warren 
D.Stallings, Jr juga dalam Jogiyanto HM(2000,7) informasi didefinisikan 
sebagai data yang telah diubah ke dalam bentuk yang lebih berguna, 
mencerminkan sesuatu tentang hubungan dari data tersebut. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, informasi adalah data 
yang menggambarkan kejadian-kejadianyang nyata diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna bagi penerima dan digunakan sebagai pendukung 
pengambilan keputusan. 
2.2.2  Siklus Informasi 
Siklus informasi menurut John Burch dalam Jogiyanto HM(2000,7) 
adalah data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan suatu metode 
sehingga menghasilkan informasi. Informasi yang diterima digunakan untuk 
membuat suatu keputusan. Keputusan dijalankan melalui serangkaian 
tindakan. Dari tindakan yang dilakukan diperoleh data lagi. Data ini 
digunakan kembali sebagai input untuk kemudian diolah menjadi informasi 
lagi, begitu seterusnya. 
2.2.3  Kualitas Informasi 
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Kualitas suatu informasi dipengaruhi oleh tiga faktor. Faktor-faktor 
tersebut yaitu: 
1. Akurat 
Informasi yang akurat adalah  informasi yang di dalamnya tidak 
terdapat kesalahan dan tidak rancu, sehingga informasi dapat 
menyesatkan penerima. 
 
2. Tepat pada waktunya 
Karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan 
keputusan, maka kedatangan informasi tidak boleh terlambat. 
Keterlambatan kedatangan informasi dapat menyebabkan 
keterlambatan pengambilan keputusan yang dapat berakibat fatal. 
3. Relevan  
Kebutuhan informasi tiap orang berbeda-beda. Penyampaian 
informasi harus tepat diberikan kepada orang yang membutuhkan. 
Sehingga informasi dapat mempunyai manfaat bagi penerima. 
2.2.4  Nilai Informasi 
Nilai suatu informasi ditentukan oleh manfaat dan biaya 
mendapatkannya. Suatu informasi dinyatakan mempunyai nilai apabila 
manfaat yang didapatkan dari informasi lebih besar dibandingkan dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkannya. 
2.3     Konsep Dasar Sistem Informasi 
2.3.1  Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Henry C. Lucas dalam Jogiyanto HM(2000,7) suatu sistem 
informasi didefinisikan sebagai suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 
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diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam informasi. 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis, Jogiyanto HM(2000,7) 
sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
Sedangkan menurut James B. Bower, Robert E. Schlosser dan Maurice 
S. Newman juga dalam Jogiyanto HM(2000,7) suatu sistem informasi 
adalah suatu cara yang sudah tertentu untuk menyediakan informasi yang 
dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara yang sukses dan 
untuk organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan. 
2.3.2  Komponen Sistem Informasi 
Menurut John Burch dan Gary Grudnitski dalam Jogiyanto 
HM(2000,7), suatu sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang 
disebut dengan blok bangunan (building block). Komponen-komponen dari 
blok bangunan adalah sebagai berikut: 
1. Blok Masukan 
Blok masukan merupakan blok bagi input yang masuk ke dalam 
sistem informasi. Input dapat berupa metode-metode dan media 
untuk memasukan data ataupun dokumen-dokumen dasar sistem 
informasi. 
2. Blok Model 
Blok model terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model 
matematika yang berguna untuk melakukan manipulasi terhadap 
data input yang ada pada basis data untuk menghasilkan keluaran 
yang diinginkan. 
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3. Blok Keluaran 
Berupa hasil dari sistem informasi yang merupakan informasi 
berguna bagi pemakainya. 
4. Blok teknologi 
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan 
keluaran, dan membantu mengendalikan sistem secara keseluruhan. 
Teknologi sendiri terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi 
(brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras 
(hardware). 
 
 
5. Blok Basis Data 
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan 
satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan 
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 
6. Blok Kendali 
Blok kendali bertugas untuk melakukan pengendalian-pengendalian 
yang berfungsi menjaga sistem informasi berjalan lancar seperti 
yang diinginkan. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan 
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak 
sistem dapat dicegah ataupun kalau sudah terlanjur terjadi kesalahan 
dapat diatasi dengan segera. 
2.4     Konsep Dasar Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan 
2.4.1  Pengertian Masalah dan Keputusan 
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Masalah merupakan suatu kondisi yang berpotensi menimbulkan 
kerugian luar biasa atau keuntungan luar biasa. Tindakan memberi respons 
terhadap masalah untuk menekaan akibat buruknya atau memanfaatkan 
peluang keuntungannya disebut pemecahan masalah. 
Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tinadakan 
dalam pemecahan masalah tersebut. Tindakan memilih strategi atau aksi 
yang diyakini manajer akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu itu 
disebut pengambilan keputusan. 
2.4.2  Jenis Keputusan 
Keputusan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dilihat darii 
kestrukturannya dapat dibagi menjadi: 
1. Keputusan terstruktur (structured decision) 
Keputusan terstruktur adalah keputusan yang dilakukan secara berulang 
– ulang dan bersifat rutin. 
 
2. Keputusan semi-terstruktur (semistructured decision) 
Keputusan semi-terstruktur adalah keputusan yang memiliki dua sifat. 
Sebagian keputusan bisa ditangani oleh komputer dan yang lain tetap 
harus dilakukan oleh pengambil keputusan. Prosedur dalam 
pengambilan keputusan tersebut secara garis besar sudah ada, tetapi ada 
beberapa hal yang masih memerlukan kebijakan dari pengambil 
keputusan. 
3. Keputusan tak terstruktur (unstructured decision) 
Keputusan tak terstruktur adalah keputusan yang penanganannya rumit 
karena tidak terjadi berulang – ulang atau tidak selalu terjadi. 
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Keputusan tersebut menuntut pengalamann dan berbagai sumber yang 
bersifat eksternal. 
2.4.3  Pengertian Sistem Pendukung Keputusan / Decision Support System 
(DSS) 
DSS merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan 
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk 
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan 
situasi yang tidak terstruktur, di  mana tak seorang pun tahu secara pasti 
bagaimana keputusan seharusnya  dibuat menurut Alter pada Kusrini. 
DSS biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah 
atau untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS tidak dimaksudkan untuk 
mengotomatisasikan pengambilan keputusan, tetapi memberikan perangkat 
interaktif yang memungkinkan pengambil keputussan untuk meakukan 
berbagai analisis menggunakan model – model yang tersedia. 
2.4.4  Tujuan DSS (Decision Support System) 
Menurut Turban pada Kusrini, tujuan DSS adalah: 
1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi-
terstruktur. 
2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya 
dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer. 
3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih dari / 
pada perbaikan efisiensinya. 
4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil 
keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan 
biaya rendah. 
5. Peningkatan produktivitas. 
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6. Dukungan kualitas 
7. Berdaya saing 
8. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan. 
 
2.4.5  Langkah – Langkah Pemodelan dalam DSS 
Langkah – langkah melakukan pemodelan dalam pembangunan DSS 
adalah sebagai berikut: 
1. Studi kelayakan (Intelligence) 
Merupakan penentuan kelayakan pembangunan DSS yang didapat dari 
pengamatan terhadap masalah yang ada. 
2. Perancangan (Design) 
Pada langkah ini diidentifikasikan variabel – variabel penentu 
pengambilan keputusan yang digunakan, juga penentuan masukan 
(input) dan keluaran (output) yang mungkin. 
3. Pemilihan (Choice) 
Memilih variabel, masukan dan keluaran dari berbagai kemungkinan 
yang ada pada tahap perancangan. 
4. Membuat DSS 
Merupakan tahap pengimplementasian dari pemilihan yang telah 
dilakukan. 
 
2.5  Pengembangan Sistem 
xxx 
 
Karena banyak terjadi permasalahan-permasalahan di pendekatan 
klasik, maka kebutuhan akan pendekatan pengembangan sistem yang lebih 
baik mulai terasa dibutuhkan. Sayangnya sampai sekarang masih banyak 
orang yang tidak menyadari bahwa hanya dengan mengikuti tahapan di life 
cycle saja tidak akan membuat pengembangan sistem informasi menjadi 
berhasil. Oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan pengembangan sistem 
yang baru yang dilengkapi dengan beberapa alat dan teknik supaya 
membuatnya berhasil. 
Pendekatan ini yang dimulai dari awal tahun 1970 disebut dengan 
pendekatan terstruktur (structured approach). Pendekatan terstruktur 
dilengkapi dengan alat-alat (tools) dan teknik-teknik (techniques) yang 
dibutuhkan dalam pengembangan sistem, sehingga hasil akhir dari sistem 
yang dikembangkan akan didapatkan sistem yang strukturnya didefinisikan 
dengan baik dan jelas. 
2.5.1  DFD (Data Flow Diagram) 
Data flow diagram (DFD)  merupakan peralatan yang berfungsi untuk 
menggambarkan secara terperinci mengenai sistem sebagai jaringan kerja 
antar, dari dan kemana data mengalir serta penyimpanannya (Sutedjo,2002). 
Simbol-simbol yang digunakan dalam diagram alir data adalah sebagai 
berikut: 
1. Kesatuan Luar (External Entity) 
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang 
memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan 
menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. 
Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan 
luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang 
berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima 
output dari sistem. Kesatuan luar ini kebanyakan adalah salah satu dari 
berikut ini : 
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a. Suatu kantor, departemen, atau divisi dalam perusahaan tetapi di luar 
sistem yang sedang dikembangkan 
b. Orang atau sekelompok orang di organisasi tetapi di luar sistem yang 
sedang dikembangkan 
c. Suatu organisasi atau orang uang berada di luar organisasi seperti 
misalnya langganan, pemasok 
d. Sistem infromasi yang lain di luar sistem yang sedang dikembangkan 
e. Sumber asli dari suatu transaksi 
f. Penerima akhir dari suatu laporan yang dihasilkan oleh sistem 
Kesatuan luar disimbolkan atau dinotasikan berupa suatu kotak 
atau suatu kotak yang memiliki garis sisi kiri dan atas yang tebal seperti 
pada gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1  Notasi External Entity 
2. Arus Data (Data Flow) 
Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data 
ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan 
kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data 
yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem dan 
dapat berbentuk sebagai berikut ini : 
a. Formulir atau dokumen yang digunakan di perusahaan 
b. Laporan tercetak yang dihasilkan oleh sistem 
c. Tampilan atau output di layar komputer yang dihasilkan oleh sistem 
d. Masukan untuk komputer 
e. Komunikasi ucapan 
f. Surat-surat atau memo 
g. Data yang dibaca atau direkamkan ke suatu file 
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h. Suatu isian yang dicatat pada buku agenda 
i. Transmisi data dari suatu komputer ke komputer yang lain 
Arus data sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti. 
Nama dari arus data dituliskan disamping garis panahnya. Penotasiannya 
seperti yang tersaji pada gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2  Notasi Data Flow 
3. Proses (Process) 
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, 
mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam 
proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk 
physical data flow diagram (PDFD), proses yang dapat dilakukan oleh 
orang, mesin atau komputer, sedang untuk logical data flow diagram 
(LDFD), suatu proses hanya menunjukkan proses dari komputer. Suatu 
proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol 
empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul. 
Setiap proses harus dilengkapi penjelasan-penjelasan meliputi, 
antara lain: 
a. Identifikasi proses 
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Identifikasi ini umumnya berupa suatu angka yang menunjukkan 
nomor acuan dari proses dan ditulis pada bagian atas di simbol proses. 
b. Nama proses 
Nama proses menunjukkan apa yang dikerjakan oleh proses tersebut. 
Nama dari proses harus jelas dan lengkap menggambarkan kegiatan 
prosesnya. Nama dari proses biasanya berbentuk suatu kalimat diawali 
dengan kata kerja (misalnya menghitung, membuat, membandingkan, 
memverifikasi, mempersiapkan, merekam dan lain sebagainya). Nama 
dari proses diletakkan di bawah identifikasi proses di simbol proses. 
c. Pemroses 
Untuk PDFD yang menunjukkan proses tidak hanya proses dari 
komputer, tetapi juga proses manual, seperti proses yang dilakukan 
oleh orang, mesin dan lain sebagainya, maka pemroses harus 
ditunjukkan. Pemroses ini menunjukkan siapa atau dimana suatu 
proses dilakukan. Untuk LDFD yang prosesnya hanya menunjukkan 
proses komputer saja, maka pemroses dapat tidak disebutkan. Untuk 
LDFD bila pemroses akan disebutkan dapat juga untuk menyebutkan 
nama dari program yang melakukan prosesnya. Notasi proses terdapat 
pada gambar 2.3. 
   
Gambar 2.3  Notasi Proses 
4. Simpanan Data (Data Storage) 
Simpanan data merupakan simpanan dari seluruh data yang ada yang 
berkaitan dengan sistem. Antara lain dapat berupa: 
a. Suatu file atau database di sistem komputer 
b. Suatu arsip atau catatan manual 
c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang 
d. Suatu tabel acuan manual 
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e. Suatu agenda atau buku 
Simpanan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis 
horisontal paralel yang tertutup di salah satu. Notasi simpanan data tersaji 
pada gambar 2.4. 
 
Gambar  2.4  Notasi Data Storage 
Pembuatan diagram alir data mempunyai beberapa aturan yang harus 
diperhatikan, antara lain: 
1. Antar entitas tidak diijinkan terjadi hubungan atau relasi.  
2. Tidak boleh ada aliran data antara entitas eksternal dengan data store.  
3. Untuk alasan kerapian (menghindari aliran data yang bersilangan), entitas 
eksternal atau data store boleh digambar beberapa kali dengan tanda 
khusus, misalnya diberi nomor. 
4. Satu aliran data boleh mengalirkan beberapa paket data.  
5. Bentuk anak panah aliran data boleh bervariasi  
6. Semua objek harus mempunyai nama.  
7. Aliran data selalu diawali atau diakhir dengan proses.  
8. Semua aliran data harus mempunyai tanda arah.  
9. Jumlah proses tidak lebih dari sembilan proses dalam sistem, jika melebihi 
maka sebaiknya dikelompokkan beberapa proses yang bekerja bersama-
sama didalam suatu subsistem.  
Tingkatan – tingkatan DFD diantaranya adalah : 
1. Diagram Konteks (Context Diagram) adalah diagram yang 
menggambarkan secara garis besar atau global yang berupakan tingkatan 
paling awal yang menggambarkan hubungan antara sistem dengan bagian 
luar dari sistem tersebut. 
2. Diagram Nol (Diagram Zero) adalah suatu DFD yang merupakan level 
tertinggi dari fungsi yang ada didalam sistem. Pada diagram ini 
digambarkan proses – proses penting yang ada dalam sistem. Proses ini 
diperoleh dari pemecahan diagram konteks. 
xxxv 
 
3. Diagram Level Satu (Diagram Detail). Pada diagram ini digambarkan 
rincian dari setiap proses yang ada pada diagram nol sampai ketingkat 
proses paling rinci. 
2.5.2  Flowchart 
2.5.2.1  Pedoman Pembuatan Flowchart 
 Flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap 
pemecahan dengan merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang mudah 
dimengerti, mudah digunakan dan standar (Sutedjo, 2002). 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) 
di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan 
terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Pada waktu 
akan menggambar suatu bagan alir, analis sistem atau pemrogam dapat 
mengikuti pedoman-pedoman sebagai berikut ini: 
1. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari bagian 
kiri dari suatu halaman. 
2. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas. 
3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan 
berakhirnya. 
4. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya digunakan suatu 
kata yang mewakili suatu pekerjaan. 
5. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan yang 
semestinya. 
6. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus 
ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung. 
7. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar. 
2.5.2.2  Jenis-jenis Flowchart 
Ada lima macam bagan alir yang akan dibahas di modul ini, yaitu sebagai 
berikut ini. 
1. Bagan alir sistem (systems flowchart). 
xxxvi 
 
Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang 
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini 
menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. 
Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem.  
2. Bagan alir dokumen (document flowchart). 
Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir 
formulir ( form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir 
yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-
tembusannya. 
Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan 
yang digunakan di dalam bagan alir sistem. 
 
3. Bagan alir skematik (schematic flowchart). 
Bagan alir skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang 
mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di 
dalam sistem. Perbedaannya adalah, bagan alir skematik selain menggunakan 
simbol-simbol bagan alir sistem, juga menggunakan gambar-gambar 
komputer dan peralatan lainnya yang digunakan. Maksud penggunaan 
gambar-gambar ini adalah untuk memudahkan komunikasi kepada orang 
yang kurang paham dengan simbol-simbol bagan alir. Penggunaan gambar-
gambar ini memudahkan untuk dipahami, tetapi sulit dan lama 
menggambarnya. 
4. Bagan alir program (program flowchart). 
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir 
program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat 
dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut ini. 
Bagan alir program dapat terdiri dari dua macam, yaitu bagan alir logika 
program (program logic flowchart) dan bagan alir program komputer terinci 
(detailed computer program flowchart). Bagan alir logika program digunakan 
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untuk menggambarkan tiap-tiap langkah di dalam program komputer secara 
logika. Bagan alir- logika program ini dipersiapkan oleh analis sistem.  
Bagan alir program komputer terinci (detailed computer program 
flowchart) digunakan untuk menggambarkan instruksi-instruksi program 
komputer secara terinci. Simbol – simbol yang digunakan disajikan dalam 
gambar 2.5. 
 
Simbol input/output 
 
Digunakan untuk mewakili data 
input/output 
Simbol Proses 
 
Digunakan untuk mewakili suatu 
proses 
 
Simbol Garis Alir 
 
 
 
 
Digunakan untuk menunjukkan arus 
dari suatu proses 
Simbol Penghubung 
      
Digunakan untuk menunjukkan 
sambungan dari bagan alir yang 
terputus di halaman yang masih sama 
atau halaman lainnya 
Simbol Keputusan 
 
Digunakan untuk suatu penyeleksian 
kondisi di dalam program 
Simbol Proses Terdefinisi 
 
Digunakan untuk menunjukkan suatu 
operasi yang rinciannya ditunjukkan di 
tempat lain 
Simbol Persiapan 
 
Digunakan untuk memberi nilai awal 
suatu besaran 
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Simbol Titik Terminal 
 
Digunakan untuk menunjukkan awal 
dan akhir suatu proses 
Gambar 2.5  Simbol-simbol program flowchart 
5. Bagan alir proses (process flowchart). 
Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak 
digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analis sistem 
untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur. 
 
 
 
 
 
2.6  Konsep Dasar Basis Data 
2.6.1  Pengertian Basis Data dan Sistem Basis Data 
Data merupakan representasi dari fakta atau gambaran mengenai suatu 
objek atau kejadian. Data dinyatakan dengan nilai dalam bentuk angka, 
deretan karakter, atau simbol. 
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 
komputer dan digunakan oleh perangkat lunak untuk memanipulasinya. 
Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi 
yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang 
bermacam-macam di dalam suatu organisasi. 
2.6.2  ERD (Entity Relationalship Diagram) 
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ERD berfungsi untuk menggambarkan relasi dari dua file atau dua 
tabel yang dapat digolongkan dalam tiga macam bentuk relasi yaitu satu-
satu, satu-banyak, banyak-banyak (Sutedjo,2002). 
a. Entity adalah suatu yang dapat dibedakan dalam dunia nyata. Entityship 
adalah kumpulan dari entity yang sejenis. Gambar 2.6 menunjukkan 
simbol dari entity. 
 
Gambar 2.6 Simbol Entity 
b. Attribute adalah karakteristik dari entity atau relationship yang 
menyediakan penjelasan detail tentang entity atau relationship tersebut. 
Attribute Value (nilai atribut) adalah suatu data aktual atau informasi 
yang disimpan pada suatu atribut didalam suatu entity atau relationship. 
Simbol attribute seperti yang terlihat pada gambar 2.7. 
 
Gambar 2.7 Simbol Attribute 
c. Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity, 
relationship tidak mempunyai keberadaan fisik kecuali yang diwarisi 
dari hubungan antara entity tersebut. Relationship set adalah kumpulan 
relationship yang sejenis. Penotasian relationalship terdapat pada 
gambar 2.8. 
 
Gambar 2.8 Simbol Relationship 
2.6.3  Kamus Data (Data Dictionary) 
Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol 
yang digunakan atau membantu dalam penggambaran atau 
pengidentifikasian field atau file di dalam sistem (Kristanto, 2003).  
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Kamus data mendefinisikan elemen data dengan fungsi sebagai 
berikut :  
1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD  
2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran 
misalnya alamat diuraikan menjadi kota, negara dan kode pos  
3. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data  
4. Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan dan 
aliran.  
5. Mendeskripsikan hubungan detil antar penyimpanan yang akan menjadi 
titik perhatian dalam Diagram Keterhubungan Entitas (E-R)  
Notasi yang umum digunakan disajikan dalam Tabel 2.1  Notasi 
Kamus Data. 
 
 
 
Tabel 2.1  Notasi Kamus Data 
No.  Simbol  Uraian  
1.  = Terdiri dari, mendefinisikan, diuraikan menjadi, artinya  
2.  + Dan  
3.  ( ) Opsional (boleh ada atau boleh tidak)  
4.  {} Pengulangan  
5.  [ ] Memilih salah satu dari sejumlah alternatif, seleksi  
6.  ** Komentar  
7.  @ Identifikasi atribut kunci  
8.  | Pemisah sejumlah alternatif pilihan antara symbol [ ]  
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BAB III 
DESAIN dan PERANCANGAN 
3.1  Analisis dan Perancangan Sistem 
 Berikut ini merupakan penjelasan analisis dan perancangan dari sistem 
informasi Decision Support System RBA. 
3.1.1  Perancangan Sistem 
Sistem pendukung pengambilan keputusan rancangan bisnis anggaran 
program studi D3 Teknik Informatika Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta digunakan untuk 
membantu memberikan pertimbangan pengambilan keputusan 
pengalokasian besarnya anggaran yang ada kepada setiap aktivitas 
berdasarkan atas besarnya biaya kebutuhan aktivitas tersebut dan skala 
prioritas dari kegiatan dan aktivitas yang ada. 
Berikut ini disajikan perancangan sistem yang berupa aliran sistem 
pendukung pengambilan keputusan pengalokasian anggaran RBA pada  
program studi D3 Teknik Informatika FMIPA UNS berdasarkan besar biaya 
kebutuhan aktivitas.  
3.1.1.1  Context Diagram 
Diagram konteks DSS RBA berdasarkan besar biaya kebutuhan pada 
program studi D3 Teknik Informatika Universitas Sebelas Maret dapat 
dilihat pada gambar 3.1  Context Diagram Decision Support System RBA 
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Gambar 3.1  Context Diagram Decision Support System RBA 
Keterangan:  
a. User melakukan inputan berupa anggaran masuk yang terdiri dari 
anggaran spp, bpi, lab dan lain-lain. Juga memberikan inputan anggaran 
keluar (yang digunakan).  
b. Admin dapat melakukan pengeditan terhadap uraian program dan kegiatan 
yang ada. Selain itu admin juga bertugas untuk melakukan pengeditan skor 
untuk kegiatan dan besarnya potongan anggaran masuk.  
c. Decission maker memberikan solusi berupa keputusan pengalokasian 
anggaran pada setiap kegiatan berdasarkan anggaran keluaran dan skor 
prioritas kegiatan. 
3.1.1.2  DFD (Data Flow Diagram) 
Data  flow diagram decission support system rancangan bisnis anggaran 
berdasarkan skor prioritas disajikan pada gambar 3.2 Data flow diagram 
Level 0 Decission Support System Rancangan Bisnis Anggaran 
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Gambar 3.2 Data flow diagram Level 0 Decission Support System Rancangan 
Bisnis Anggaran 
3.1.1.3  Flowchart 
Flowchart Decission Support System Rancangan Bisnis Anggaran dapat 
dilihat pada gambar 3.3  Flowchart Decission Support System RBA 
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Gambar 3.3  Flowchart Decission Support System RBA 
3.2  Analisis dan Perancangan Basis Data 
3.2.1  Tabel yang Dibutuhkan 
Database yang digunakan dalam pembuatan program aplikasi ini adalah 
My SQL, adapun rancangan kebutuhan tabel pada database yang akan 
digunakan dalam pembuatan program aplikasi dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
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1. Tabel user 
Tabel  user digunakan untuk menyimpan seluruh data yang berhubungan 
dengan user yang bertindak sebagai admin atau sebagai kaprodi pada 
program aplikasi. Field yang ada tersaji dalam tabel 3.1. 
Tabel  3.1  Tabel User 
No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Nama Varchar 20 PK Not null 
2 Pass Varchar 10  Not null 
3 Status Varchar 10  Not null 
 
2. Tabel Progstrat 
Tabel program digunakan untuk menyimpan seluruh data yang 
berhubungan dengan program stratejik yang merupakan program dasar 
yang dilakukan. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2  Tabel Progstrat 
No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Kode Varchar 2 PK Not null 
2 Id_kode Int   Not null 
3 ProgStrat Varchar 75  Not null 
 
3. Tabel Progop 
Tabel progop digunakan untuk menyimpan seluruh data yang 
berhubungan dengan program operasional. Untuk rincian field yang ada 
dapat dilihat pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3  Tabel progop 
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No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Kode_op Varchar 5 PK Not null 
2 Id_kodeOp Int   Not null 
3 ProgOp Text   Not null 
4 Kode Varchar 2 FK Not null 
 
4. Tabel Kegiatan 
Tabel kegiatan digunakan untuk menyimpan seluruh data yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional dari program yang ada. 
Rincian field yang ada terdapat pada tabel 3.4 
Tabel 3.4  Tabel kegiatan 
No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Kode_keg Varchar 5 PK Not null 
2 Id_kodeKeg Varchar 8  Not null 
3 Keg Text   Not null 
4 Skor Int   Not null 
5 Kode_op Varchar 7 FK Not null 
 
5. Tabel ispp 
Tabel ispp digunakan untuk menyimpan seluruh data mengenai input 
anggaran spp. Tabel ispp dapat dilihat pada tabel 3.5 
Tabel 3.5  Tabel ispp 
No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Tahun Year   Not null 
2 Smt Int   Not null 
3 Spp Int   Not null 
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4 jSpp Int   Not null 
5 pSpp Int   Not null 
 
6. Tabel ibpi 
Tabel ibpi digunakan untuk menyimpan seluruh data mengenai input 
anggaran bpi. Tabel ibpi dapat dilihat pada tabel 3.6 
 
 
 
 
Tabel 3.6  Tabel ibpi 
No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Tahun Year   Not null 
2 Bpi Int   Not null 
3 jBpi Int   Not null 
4 pBpi Int   Not null 
 
7. Tabel ilab 
Tabel ilab digunakan untuk menyimpan seluruh data mengenai input 
anggaran lab. Tabel ilab dapat dilihat pada tabel 3.7 
Tabel 3.7  Tabel ilab 
No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Tahun Year   Not null 
2 Smt Int   Not null 
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3 Lab Int   Not null 
4 jLab Int   Not null 
5 pLab Int   Not null 
8. Tabel biaya 
Tabel biaya digunakan untuk menyimpan seluruh data yang 
berhubungan dengan anggaran yang dikeluarkan untuk kegiatan yang 
ada. Rincian field yang ada terdapat pada tabel 3.8 
Tabel 3.8  Tabel biaya 
No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Tahun Year   Not null 
2 Kode_keg Varchar 10 FK Not null 
3 Sumber Varchar 5  Not null 
4 Biaya_min Int   Not null 
5 nBiaya Int   Not null 
6 aBiaya Int   Not null 
 
9. Tabel sumber 
Tabel  sumber digunakan untuk menyimpan seluruh data yang 
berhubungan dengan sumber dari pendapatan anggaran masuk. Field 
yang ada tersaji dalam tabel 3.9. 
Tabel  3.9  Tabel Sumber 
No Nama Field Tipe Data Ukuran Ket 
1 Id Int  PK Not null 
2 Sumber Varchar 10  Not null 
3 Besar Int   Not null 
 
3.2.2  ERD (Entity Relationalship Diagram) 
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Entity relationalship diagram dari sistem pendukung pengambilan 
keputusan rancangan bisnis anggaran pada program studi D3 teknik 
Informatika Universitas Sebelas Maret disajikan pada gambar 3.4   
ADMIN mengedit P. OPERASIONAL
KEGIATAN
P. STRATEJIK
ANGGARAN
MASUK
USER
terdiri
dari
terdiri
dari
menginput
ANGGARAN
KELUAR
KEPUTUSANmengambil
 
Gambar 3.4  Entity Relationalship Diagram Decison Support System RBA 
3.2.3  Hubungan antar Tabel 
Hubungan antar tabel pada sistem pembantu pengambilan keputusan 
rancangan bisnis anggaran D3 Teknik Informatika Universitas Sebelas 
Maret dapat dilihat pada gambar 3.5. 
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Gambar 3.5  Hubungan Antar Tabel pada DSS RBA 
3.2.4  Kamus Data 
1. File User  
USER = Nama + Pass + Status 
Name = nama user 
Pass = password user 
Status = status user 
2. File Progstrat 
PROGSTRAT = Kode + Id_Kode + Progstrat 
Kode = kode program stratejik 
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Id_kode = id dari kode program stratejik 
Progstrat = uraian program stratejik 
3. File Progop 
PROGOP = Kode_op + Id_kodeOp + progOp + Kode 
Kode_op = kode dari program operasional 
Id_kodeOp = id dari kode program operasional 
progOp = uraian program operasional 
Kode = kode dari program stratejik 
4. File Kegiatan 
KEGIATAN = kode_keg + Id_kodeKeg + Keg + skor + kode_op 
Kode_keg = kode dari kegiatan yang ada 
Id_kodeKeg = id dari kode kegiatan 
Keg = uraian dari kegiatan 
Skor = skor prioritas kegiatan 
Kode_op = kode program operasional 
5. File ispp 
ISPP = Tahun + Smt + Spp + jSpp + pSpp 
Tahun = tahun penyelenggaraan pendapatan spp 
Smt = semester mahasiswa yang membayar 
Spp = besarnya spp yang didapat dari tiap mahasiswa 
jSpp = jumlah mahasiswa yang melakukan pembayaran 
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pSpp = pendapatan spp setelah dipotong biaya administrasi 
6. File ibpi 
IBPI = tahun + bpi + jBpi + pBpi 
Tahun = tahun penyelenggaraan pendapatan bpi 
Bpi = besarnya bpi yang didapat dari tiap mahasiswa 
jBpi = jumlah mahasiswa yang melakukan pembayaran 
pBpi = pendapatan bpi setelah dipotong biaya administrasi 
7. File ilab 
ILAB = Tahun + Smt + Lab + jLab + pLab 
Tahun = tahun penyelenggaraan pendapatan lab 
Smt = semester mahasiswa yang membayar 
Lab = besarnya lab yang didapat dari tiap mahasiswa 
jLab = jumlah mahasiswa yang melakukan pembayaran 
pLab = pendapatan lab setelah dipotong biaya administrasi 
8. File Biaya 
BIAYA = Tahun + Kode_Keg + Sumber + Biaya_Min + nBiaya + aBiaya 
Tahun = Tahun penyelenggaraan kegiatan 
Kode_Keg = Kode kegiatan yang diselenggarakan 
Sumber = Sumber perolehan anggaran kegiatan 
Biaya_min = biaya minimal penyelenggaraan kegiatan 
nBiaya = Biaya yang diperoleh sebelum ditambahkan sisa 
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aBiaya = biaya akhir setelah ditambahkan dengan sisa 
9. File sumber 
SUMBER = Id + Sumber + Besar 
Id = Id sumber anggaran 
Sumber = Sumber perolehan anggaran 
Besar = Besar anggaran yang diambil setelah administrasi 
3.3  Perancangan Antar Muka (Interface) 
3.3.1  Rancangan Halaman Utama 
Bentuk rancangan halaman utama dapat dilihat pada gambar 3.6 
 
Gambar 3.6 Rancangan Halaman utama 
3.3.2  Rancangan Halaman Login 
Pada rancangan halaman login digunakan oleh admin untuk login 
sehingga admin dapat menggunakan menu-menu yang terdapat pada halaman 
admin. Bentuk rancangan form login dapat dilihat pada gambar 3.7 
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Gambar 3.7 Rancangan halaman login 
3.3.3  Rancangan Halaman Tambah Aktivitas 
Bentuk dari rancangan halaman tambah aktivitas dapat dilihat pada 
gambar 3.8. 
 
Gambar 3.8 Rancangan halaman tambah aktivitas 
3.3.4  Rancangan Halaman Edit Skor 
Bentuk rancangan halaman edit skor dapat dilihat pada gambar 3.9 
Rancangan halaman edit skor. 
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Gambar 3.9 Rancangan halaman edit skor 
3.3.5  Rancangan Halaman DSS 
Rancangan halaman DSS merupakan rancangan halaman yang digunakan 
untuk menampilkan keputusan pengalokasian anggaran untuk  setiap aktivitas 
dari besar anggaran yang dimasukkan berdasarkan skor prioritas dan besar 
kebutuhan biaya. Gambar 3.10 merupakan rancangan halaman DSS 
 
Gambar 3.10 Rancangan halaman DSS 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI SISTEM 
4.1  Struktur dan Implementasi Program 
 Berikut ini merupakan penjelasan mengenai struktur dan implementasi 
sistem pembantu pengambilan keputusan RBA. 
4.1.1  Identifikasi Masalah 
RBA (Rancangan Bisnis Anggaran) merupakan suatu perencanaan 
biaya kebutuhan seluruh kegiatan operasional yang berhubungan dengan 
peningkatan mutu pendidikan di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Anggaran yang dibutuhkan oleh setiap program studi diperoleh dari 
universitas, fakultas, jurusan dan dari pihak-pihak luar. Untuk mendapatkan 
anggaran yang dibutuhkan, maka setiap program studi harus membuat 
rancangan bisnis anggaran. Rancangan bisnis anggaran ini menjadi 
pertimbangan besaran anggaran yang diberikan kepada setiap program studi. 
Peningkatan mutu pendidikan dan pencapaian visi misi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta diimplementasikan dengan adanya penyusunan 
program stratejik. Dalam penerapan program stratejik dibutuhkan beberapa 
program operasional, sehingga kegiatan yang terjadi di lapangan menjadi 
lebih terstruktur dan terarah. Untuk setiap kegiatan penunjang program 
operasional diperinci menjadi aktivitas-aktivitas lapangan. Aktivitas-
aktivitas tersebut mempunyai besar biaya kebutuhan yang berbeda 
berdasarkan atas rencana aktivitas dan biaya program studi D3 Teknik 
Informatika FMIPA UNS. Diberikan skor prioritas dari setiap kegiatan yang 
ada berdasarkan rencana capaian UNS. Sedangkan skor prioritas untuk 
aktivitas ditentukan oleh masing-masing program studi sesuai dengan 
prioritas kebutuhan program studi tersebut. 
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Berikut akan disajikan contoh penghitungan skor dan perhitungan 
keputusan pengalokaian anggaran. Untuk contoh rencana aktivitas dan biaya 
disajikan pada tabel 4.1  Contoh tabel kebutuhan biaya kegiatan 
Tabel 4.1  Contoh tabel kebutuhan biaya kegiatan 
Kode keg Keg Skor Sumber Min Biaya 
K1 Kegiatan1 5 Spp 5.000.000 
K2 Kegiatan2 4 Bpi 15.000.000 
K3 Kegiatan3 5 Lab 35.000.000 
K4 Kegiatan4 3 Spp 10.000.000 
K5 Kegiatan5 4 Spp 10.000.000 
K6 Kegiatan6 2 Bpi 25.000.000 
 
Pengalokasian anggaran diberikan kepada kegiatan yang mempunyai 
skor prioritas lebih besar. Selanjutnya jika kegiatan yang mungkin dicukupi 
oleh anggaran telah menerima biaya sebesar biaya kebutuhan minimal 
kegiatan dan masih memberikan sisa anggaran. Maka sisa anggaran akan 
dibagikan kembali kepada kegiatan-kegiatan yang menerima anggaran. 
Dengan perhitungan berdasarkan prosentase kebutuhan biaya dibagi dengan 
total kebutuhan biaya yang kemudian dikalikan dengan besar sisa anggaran. 
Misalkan anggaran input dari user sebesar Rp 20.000.000,00 untuk 
anggaran dari spp, Rp 40.000.000,00 untuk anggaran lab dan Rp 
40.000.000,00 untuk anggaran dari bpi, maka perhitungan pengalokasian 
biaya kebutuhan adalah sebagai berikut: 
Spp: 
Kegiatan1 = 5.000.000 
Kegiatan5 = 10.000.000 
Sisa 5.000.000 
Kegiatan1 = 5.000.000+(5.000.000/15.000.000) x 5.000.000 
 = 6.666.666 
 
lviii 
 
Kegiatan5 = 10.000.000 + (10.000.000/15.000.000) x 5.000.000 
  = 13.333.333 
Lab : 
Kegiatan3 = 35.000.000 
Sisa 5.000.000 
Karena tidak ada kegiatan lain yang menggunakan sumber Lab, maka 
sisa diberikan kepada kegiatan yang ada. 
Jadi, kegiatan3 = 40.000.000 
Bpi : 
Kegiatan2 = 15.000.000 
Kegiatan6 = 25.000.000 
Tidak memilki sisa. 
 
Maka keputusan pengalokasian anggaran yang akan diterima oleh user 
disajikan pada Tabel 4.2  Contoh keputusan pengalokasian anggaran 
Tabel 4.2  Contoh keputusan pengalokasian anggaran 
Kode Kegiatan Kegiatan Alokasi Anggaran 
K1 Kegiatan1 6.666.666 
K2 Kegiatan2 15.000.000 
K3 Kegiatan3 40.000.000 
K5 Kegiatan5 13.333.333 
K6 Kegiatan6 25.000.000 
 
4.1.2  Implementasi Program 
 Implementasi program DSS Rancangan Bisnis Anggaran berdasarkan skor 
kebutuhan biaya di D3 Teknik Informatika Universitas Sebelas Maret Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
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4.1.2.1  Halaman Login  
 
Gambar 4.1  Halaman Login 
Gambar 4.1 adalah halaman login dimana seluruh user harus melewati 
login dahulu untuk dapat menggunakan dss ini. Baik sebagai admin maupun 
sebagai user. 
4.1.2.2  Halaman Utama Admin 
 
Gambar 4.2 Halaman Utama admin 
 Gambar 4.2 adalah halaman utama admin. Dimana terdapat link menu 
yang dapat diakses oleh admin. 
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4.1.2.3  Halaman Edit Program 
 
Gambar 4.3  Halaman Edit Program 
Gambar 4.3 adalah halaman dimana admin dapat melakukan pengeditan 
terhadap program yang ada. 
4.1.2.4  Halaman Edit Kegiatan 
 
Gambar 4.4  Halaman Edit Kegiatan 
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Gambar 4.4 adalah halaman dimana admin dapat melakukan pengeditan 
terhadap kegiatan yang ada. 
4.1.2.5  Halaman Edit Sumber 
 
Gambar 4.5  Halaman Edit Sumber 
Gambar 4.5 adalah halaman yang dapat digunakanan oleh admin untuk 
melakukan pengeditan besaran anggaran yang diterima dari sumber pendapatan. 
4.1.2.6  Halaman Utama User 
 
Gambar 4.6  Halaman Utama User 
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Gambar 4.6 adalah halaman utama yang berisikan berbagai link menu 
yang dapat diakses oleh user. 
4.1.2.7  Halaman Input Spp 
 
Gambar 4.7  Halaman Input Spp 
Gambar 4.7 merupakan halaman dimana user dapat melakukan 
penginputan anggaran spp yang masuk. 
4.1.2.8  Halaman Input Bpi 
 
Gambar 4.8  Halaman Input Bpi 
Gambar 4.8 merupakan halaman dimana user dapat melakukan 
penginputan anggaran bpi yang masuk. 
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4.1.2.9  Halaman Input Lab 
 
Gambar 4.9  Halaman Input Lab 
Gambar 4.9 merupakan halaman dimana user dapat melakukan 
penginputan anggaran lab yang masuk. 
4.1.2.10  Halaman Input Anggaran Keluar 
 
Gambar 4.10  Halaman Input Anggaran Keluar 
Gambar 4.10 merupakan halaman dimana user dapat melakukan 
penginputan anggaran yang keluar untuk menyelenggarakan suatu kegiatan. 
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4.1.2.11  Halaman Keputusan (DSS) 
 
Gambar 4.11  Halaman Keputusan (DSS) 
Gambar 4.11 adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan 
keputusan dari sistem mengenai besaran anggaran yang akan diterima oleh tiap-
tiap kegiatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa masalah yang telah dibahas 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Penulis telah berhasil melakukan perancangan dan implementasi DSS 
rancangan bisnis anggaran program studi D3 Teknik Informatika Fakultas 
Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret 
Surakarta berdasarkan RBA D3 Teknik Informatika FMIPA UNS. 
2. Dalam penggunaan sistem ini, input yang dibutuhkan adalah pemberian 
inputan anggaran masuk dan inputan anggaran keluar yang akan 
dialokasikan. Sedangkan output yang didapat adalah berupa keputusan 
pengalokasian anggaran pada tiap kegiatan. 
5.2  Saran 
 Untuk pengembangan sistem ini, saran yang dapat diberikan adalah agar 
menambahkan antara lain: 
1. Menambahkan fasilitas backup dan restore data 
2. Menambahkan fasilitas change ataupun get password 
3. Menambahkan fasilitas menajemen user 
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